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ABSTRAK

Sorgum termasuk tanaman pangan yang dapat digunakan sebagai pengganti
karbohidrat, pakan ternak, serta bahan baku industri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk kalium serta menentukan dosis
pupuk kalium yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum varietas
Numbu. Penelitian dilaksanakan di Desa Tal, Kecamatan Satar Mese, Kabupaten
Manggarai pada bulan Februari 2025 sampai Juni 2025. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) nonfaktorial yang terdiri dari 1 faktor, yaitu berbagai
dosis pupuk K tunggal dengan 5 taraf perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali, sehingga
diperoleh 25 petak percobaan. Taraf perlakuan yang digunakan antara lain: KO: 0 kg ha
. K1:50 kg ha!, K2: 70 kg ha™!, K3: 100 kg ha™!', K4: 150 kg ha™!. Setiap unit percobaan
terdapat 6 tanaman dengan 5 tanaman sampel, total keseluruhan yaitu: 5x5x6 = 150
tanaman sorgum. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian berbagai dosis
pupuk kalium berpengaruh nyata terhadap diameter batang, panjang malai, dan berat
malai. Dosis pupuk kalium 70 kg ha' merupakan dosis yang tepat untuk pertumbuhan
dan hasil tanaman sorgum.

Kata kunci: Karbohidrat, pupuk kalium, pangan lokal, sorgum, varietas numbu

ABSTRACT

Sorghum is a food crop that can be used as a substitute for carbohydrates, animal
feed, and industrial raw materials. This study aims to determine the effect of various doses
of potassium fertilizer and to identify the appropriate dose of potassium fertilizer on the
growth and yield of the Numbu variety sorghum. The study was conducted in Tal Village,
Satar Mese Subdistrict, Manggarai Regency, from February 2025 to June 2025. The study
employed a non-factorial randomized block design, consisting of one factor—various
single potassium fertilizer doses—with five treatment levels, repeated five times, resulting
in 25 experimental plots. The treatment levels used were: KO: 0 kg ha-1, K1: 50 kg ha'’,
K2: 70 kg ha'!, K3: 100 kg ha'', K4: 150 kg ha™'. Each experimental unit contained 6
plants with 5 sample plants, totaling 5*5*x6= 150 sorghum plants. The research results
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indicate that applying various potassium fertilizer rates significantly affects stem
diameter, panicle length, and panicle weight.. A potassium fertilizer rate of 70 kg ha' is
optimal for sorghum plant growth and yield.

Keywords: Carbohydrates, local food, Numbu variety, potassium fertilizer, sorghum
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PENDAHULUAN

Indonesia  memiliki  jumlah
penduduk sebanyak 275.773 jiwa (BPS,
2022) dan diproyeksikan akan terus
meningkat mencapai 318,9 juta jiwa
pada tahun 2045 (BPS, 2018).
Peningkatan jumlah penduduk sejalan
dengan meningkatnya kebutuhan pangan
nasional yang harus tercukupi untuk
mencegah terjadinya krisis pangan.
Kebutuhan Indonesia akan bahan pangan
utama  seperti  beras  cenderung
meningkat dengan jumlah yang sangat
besar. Hal ini dapat dilihat dari total
konsumsi rata-rata 3 ons per hari per
orang (BPS, 2018). Oleh karena itu,
dibutuhkan alternatif pangan untuk
program diversifikasi yang bertujuan
mengurangi  konsumsi  beras dan
menjaga ketahanan pangan daerah
marjinal di mana produktivitas padi tidak
optimal. Tanaman sorgum memiliki
kelebihan antara lain tahan kekeringan,
toleran terhadap tanah miskin unsur hara,
produktivitas  tinggi, multifungsi,
Gluten-Free, masa simpan panjang dan
potensi bioenergi. Kandungan gizi biji
sorgum (per 100 g biji kering) memiliki
kandungan karbohidrat: +72-75 g,
protein: £10-12 g, lemak: £3—4 g, serat
pangan: £6—8 g, energi: £330-350 kkal,

mineral, vitamin dan antioksidan.
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Berdasarkan hal tersebut, tanaman
sorgum di Indonesia perlu
dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan pangan lokal. Namun, petani
membiarkan sorgum tumbuh begitu saja
tanpa pemupukan dan tidak
menggunakan varietas unggul. Untuk
meningkatkan tanaman sorgum,
penggunaan pupuk dan varietas yang
tepat perlu dilakukan.

Sorgum (Sorghum bicolor L.)
merupakan salah satu jenis tanaman
serealia yang memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi. Sorgum termasuk
tanaman pangan yang memiliki potensi
besar untuk dijadikan sumber pangan,
pakan ternak, serta bahan baku industri
(Hakim, 2017). Tanaman sorgum
banyak dibudidayakan di = daerah
beriklim panas dan kering. Tanaman
sorgum bukan tanaman asli Indonesia,
tetapi berasal dari wilayah sekitar Sungai
Niger di Afrika. Sorgum telah lama
dikenal oleh petani di Indonesia,
khususnya di Jawa, NTB, dan NTT.
Sorgum dikenal dengan nama cantel di
daerah Jawa dan sering ditanam oleh
petani sebagai tanaman sela atau
tumpang sari dengan tanaman lainnya.
Varietas Numbu merupakan salah satu

varietas unggul tanaman sorgum yang

tergolong sebagai sorgum  manis.
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Varietas Numbu berasal dari galur IS
23509 dari SADC (Southern African
Development Community). Tanaman
sorgum varietas Numbu memiliki
toleransi yang baik terhadap kondisi
lingkungan yang ekstrem. Namun, untuk
mencapai potensi tersebut, pertumbuhan
dan produktivitas tanaman sorgum harus
dioptimalkan. Salah satu faktor penting
yang  memengaruhi  pertumbuhan
tanaman adalah keberadaan nutrisi yang
cukup, termasuk pupuk  kalium
(Suwardji et al., 2018).

Kalium (K) merupakan salah satu
unsur hara makro esensial bagi tanaman
yang memegang peran penting dalam
beberapa proses metabolisme tanaman,
seperti pengaturan tekanan osmotik sel,
transportasi  nutrisi, dan resistensi
terhadap stres lingkungan. Kekurangan
kalium pada tanaman sorgum dapat
menyebabkan berbagai masalah seperti
pertumbuhan tanaman terhambat, karat
pada daun, dan produksi yang rendah.
Pemberian pupuk kalium yang tepat
perlu dilakukan agar dapat
meningkatkan efisiensi  fotosintesis,
meningkatkan toleransi tanaman
terhadap cekaman lingkungan, serta
mendukung pertumbuhan dan

pembentukan struktur tanaman yang

kuat (Nur, 2023).
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Pemberian pupuk kalium secara
tepat dapat meningkatkan produksi
biomassa, jumlah dan ukuran malai,
serta kualitas biji sorgum. Tanaman
sorgum diketahui sangat responsif
terhadap pemupukan, terutama unsur
kalium. Hal ini disebabkan oleh peran
unsur-unsur K dalam memacu proses
membuka dan menutupnya stomata
melalui peningkatan aktivitas turgor sel.
Unsur K juga berfungsi untuk memacu
translokasi asimilat dari source ke sink,
serta dapat menjaga tetap tegaknya
batang yang memungkinkan terjadinya
aliran unsur hara dan air dari dalam tanah
ke dalam tubuh tanaman. Kalium sangat
penting  bagi  pertumbuhan  dan
perkembangan sorgum. Sekitar 25%
kalium terdapat di dalam biji sorgum
setelah dipanen dan selebihnya terdapat
pada batang. Tanaman muda belum
terlalu banyak membutuhkan kalium,
tetapi  kebutuhan akan  semakin
meningkat terutama pada saat menjelang
keluarnya malai (Pradana et al., 2015).

Berdasarkan wuraian di atas,
mengingat pentingnya unsur K bagi
tanaman sorgum serta minimnya
informasi tentang pemupukan K pada
tanaman sorgum, penelitian ini perlu
dilakukan. Selain itu, besar-kecilnya

dampak aplikasi unsur K terhadap proses
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pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman sangat dipengaruhi oleh dosis
unsur hara yang tersedia, baik yang ada
di dalam tanah maupun yang diberikan
melalui pemupukan. Diharapkan melalui
penelitian ini akan diperoleh informasi
tentang pengaplikasian dosis pupuk K
yang tepat dan hasil yang optimal dari
tanaman sorgum (Apriliani, 2022).
Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk

mengetahui pengaruh pemberian
berbagai dosis pupuk kalium serta
menentukan dosis pupuk kalium yang
tepat terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman sorgum varietas Numbu.

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan
di Desa Tal, Kecamatan Satar Mese,
Kabupaten Manggarai pada bulan
Februari 2025 sampai Juni 2025. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cangkul, tali rafia, kamera,
meteran, alat tulis, gembor, ember
plastik, timbangan, parang, sabit, kayu,
dan plastik bening. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
benih sorgum varietas Numbu, pupuk
kalium, pupuk kandang babi, tanah, air,
media tanam, dan insektisida
sidamethrin yang memiliki bahan aktif

sipermetrin 50 g L. Penelitian ini
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merupakan percobaan lapangan
menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) nonfaktorial, terdiri dari 1 faktor,
yaitu dosis pupuk K dengan 5 taraf
perlakuan dan 5 ulangan, sehingga
diperoleh 25 petak percobaan. Adapun
taraf perlakuan yang digunakan antara
lain: KO: 0 kg ha™!, K1: 50 kg ha! (16,69
g bedeng™!), K2: 70 kg ha! (23,32 g
bedeng™!), K3: 100 kg ha' (33,32 g
bedeng™!), K4: 150 kg ha™! (50 g bedeng
1). Setiap unit percobaan terdiri dari 6
tanaman sorgum dengan 5 tanaman
sampel. Total keseluruhan yaitu:
5x5x6= 150 tanaman sorgum. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini dianalisis
dengan Analysis of Variance (ANOVA)
pada taraf 5%; jika terdapat pengaruh
yang nyata, dilanjutkan dengan Uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT)

pada taraf 5% menggunakan Microsoft

Excel 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Analisis sidik ragam rata-rata
tinggi tanaman tidak berpengaruh nyata

(Gambar 1).
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Tinggi tanaman (cm)
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Gambar 1. Rerata tinggi tanaman sorgum
umur 7 MST

Berdasarkan hasil pada Gambar 1,
tinggi tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan K2 dengan tinggi tanaman
192,16 cm, dan tinggi tanaman terendah
terdapat pada perlakuan KO dengan
tinggi tanaman 178,20 cm. Sorgum
varietas Numbu memiliki kemampuan
genetik yang lebih baik untuk bertahan
terhadap suhu tinggi daripada varietas
lainnya. Namun, penanaman sorgum
pada saat musim hujan akan
menyebabkan  suhu  rendah  dan
kelembapan yang tinggi. Hal tersebut
menyebabkan lingkungan tumbuh tidak
sesuai dengan toleransi suhu sorgum
varietas Numbu sehingga menyebabkan
pertumbuhan terhambat. Suhu optimum
untuk pertumbuhan sorgum berkisar
antara 23—30 °C dengan kelembapan
relatif  20%—40%  (Aini, 2018).
Penelitian ini melakukan penanaman

pada awal Februari, ketika bulan tersebut
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terjadi  hujan yang terus-menerus,

sehingga  kelembapan  lingkungan
tumbuh meningkat dan menghambat
pertumbuhan.

Pemberian pupuk kalium tidak
berpengaruh nyata, diduga karena pupuk
kalium  hanya  berperan  dalam
mendukung perkembangan sel pada fase
generatif. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Astutik et al. (2019) bahwa
unsur kalium tidak mampu memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman pada
tanaman jagung. Hal ini karena peranan
kalium  lebih

pertumbuhan generatif tanaman seperti

dibutuhkan  untuk

pembungaan, pengisian biji  dan
penambahan bobot buah. Walaupun
pemberian  pupuk  kalium  tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman sorgum, peningkatan tinggi
tanamannya berbeda di setiap perlakuan,
terutama pada dosis 70 kg hal yang
memberikan hasil terbaik pada tinggi
tanaman sorgum. Hal ini sejalan dengan
penelitian Veriska et al. (2022) bahwa
pemberian unsur kalium pada tanaman
jagung pada dosis yang optimal, yaitu
tidak terlalu tinggi maupun tidak terlalu
rendah, dapat menghasilkan

pertumbuhan tinggi tanaman terbaik.
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Jumlah Daun (helai)
Analisis sidik ragam rata-rata

jumlah daun tidak berpengaruh nyata
(Gambar 2).

Jumlah daun (helai)

0 11,88 11,92
11,80

11,60 11,52 11,56 11,60

11,40

11,20 KO K1 e < )

Perlakuan
Gambar 2. Rerata jumlah daun umur 7
MST.

Berdasarkan hasil pada Gambar 2,
jumlah daun terbanyak terdapat pada
perlakuan K4 dengan jumlah daun
11,092 helai dan jumlah daun tersedikit
terdapat pada perlakuan KO dengan
jumlah daun 11,52 helai. Hal ini diduga
karena pada fase tertentu tanaman lebih
memerlukan nutrisi lain seperti nitrogen
dan magnesium untuk pertumbuhan
jumlah daun daripada unsur hara kalium,
sedangkan pada penelitian ini tidak
diberikan pupuk tambahan seperti pupuk
N, P, dan Mg. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Alfian dan Purnamawati
(2019) menyatakan bahwa dosis 150 kg
ha! pada waktu 2 MST dan dosis 50 kg
ha! pada 5 MST menghasilkan jumlah
daun yang tidak berpengaruh nyata

dengan tanaman yang tidak diberi
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perlakuan pupuk K. Menurut Adam et
al., (2011) bahwa jumlah daun tidak
dapat dipakai sebagai acuan penentuan
dosis optimum karena jumlah daun lebih
banyak  dipengaruhi oleh  faktor
lingkungan lainnya yang didukung
dengan penambahan unsur hara makro
yang lengkap seperti N, P dan K.
Walaupun pemberian  pupuk
kalium tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun tanaman sorgum, jumlah
daun tanaman sorgum menunjukkan
peningkatan yang berbeda pada setiap
pemberian dosis pupuk kalium, terutama
perlakuan K4 yang mampu memberikan
hasil terbaik pada jumlah daun tanaman
sorgum. Meskipun dosis pupuk K2 dan
K4 berbeda cukup signifikan, jumlah
daun yang dihasilkan tidak terlalu jauh
berbeda. Jumlah daun pada K2 adalah
11,88 helai, sedangkan jumlah daun pada
K4 adalah 11,92 helai. Hal ini
menunjukkan bahwa ada faktor-faktor
lain yang memengaruhi pertumbuhan
tanaman dan produksi daun, seperti
keseimbangan nutrisi lain, kondisi
lingkungan, serta faktor-faktor
pertumbuhan lainnya.
Pemupukan kalium tidak
memberikan hasil yang berbeda nyata
pada jumlah daun dikarenakan tanaman

tidak terlalu membutuhkan unsur hara
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kalium pada masa pertumbuhan
vegetatif tanaman. Pupuk kalium lebih
banyak dibutuhkan oleh tanaman pada
masa generatif, di mana akar tanaman
sudah  mulai  membentuk  atau
membengkak karena cadangan makanan
yang disimpan pada bagian akar. Oleh
karena itu, wunsur kalium sangat
berpengaruh dalam proses sintesis
karbohidrat dan  protein  dalam
membantu pembesaran umbi pada
tanaman (Silvitri et al., 2023). Seperti
yang dinyatakan oleh Sumarni et al.
(2012), pemberian pupuk kalium
memberikan pengaruh terhadap hasil
umbi, namun pemberian pupuk kalium
dosis  50-250 kg ha-1  tidak
meningkatkan pertumbuhan tanaman

pada fase vegetatif.

Diameter Batang (mm)

Analisis sidik ragam rata-rata
diameter batang berpengaruh nyata
(Tabel 1). Berdasarkan hasil pada Tabel
1, diameter batang terbesar terdapat pada
perlakuan K2 dengan diameter batang
17,62 mm dan diameter batang terkecil
terdapat pada perlakuan KO dengan
diameter batang 15,57 mm. Hal ini
diduga karena perlakuan K2 merupakan
dosis pupuk kalium yang paling optimal

di antara perlakuan lainnya. Kalium
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berperan penting dalam membantu
pengaturan tekanan osmotik sel untuk
kekuatan sel, sehingga memengaruhi
pembesaran  batang.  Besar-kecilnya

diameter batang yang dihasilkan
disebabkan oleh berbedanya dosis pupuk
kalium yang diberikan.

Tabel 1. Rerata diameter batang umur 15

MST
Perlakuan Diameter batang
(mm)
KO 15,57 d
K1 16,78 b
K2 17,62 a
K3 16,40 be
K4 15,90 cd

Keterangan: Angka yang tidak diikuti huruf
yang sama menunjukkan adanya
beda nyata berdasarkan uji lanjut
berganda Duncan taraf 5%.

Kalium membantu dalam

penyimpanan karbohidrat dalam
tanaman, terutama sebagai bentuk gula.
Selain itu, kalium juga diperlukan untuk
transportasi karbohidrat dari daun ke
bagian lain tanaman yang membutuhkan
energi. Pentingnya kalium dalam

penambahan diameter batang
berhubungan dengan fungsi kalium
untuk meningkatkan kadar sclerenchyma
dalam batang. Sclerenchyma
mempunyai fungsi untuk memberi
penebalan dan kekuatan pada jaringan

batang sehingga tanaman lebih kuat dan
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tidak mudah rebah. Silahooij (2008)
menjelaskan  bahwa kalium dapat
memengaruhi ~ penambahan  kadar
sclerenchyma pada dinding-dinding sel
batang,  sehingga  dapat terjadi
pengerasan dan penebalan bagian kayu
dari batang tanaman. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ismuhadi (2023) yang
menyatakan bahwa unsur kalium
berfungsi dalam meningkatkan sintesis
dan translokasi karbohidrat, sehingga
mempercepat  penebalan  dinding-
dinding sel dan ketegaran tangkai bunga,
buah, dan cabang. Oleh karena itu,
pupuk kalium sangat penting dalam
proses pembesaran batang.

Pemberian pupuk kalium dengan
dosis yang berlebih menyebabkan
terganggunya penyerapan nutrisi lain
seperti  magnesium, kalsium, dan
nitrogen terhadap pertumbuhan
tanaman, sehingga dapat menyebabkan
ketidakseimbangan  nutrisi ~ dalam
tanaman yang dapat memengaruhi
pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman sorgum varietas numbu

(Sinurat dan Jumin, 2024).

Umur Berbunga (hari)
Analisis sidik ragam rata-rata
umur berbunga tidak berpengaruh nyata

(Gambar 3).
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Gambar 3. Rerata umur berbunga

Berdasarkan hasil pada Gambar 3,

umur berbunga tercepat terdapat pada

Umur berbunga (hari)
64,50
64,00 63,80
63,50
63,08 63,12
63,00
62.50 KO K1 K2 K3

Dosis Pupuk Kalium

perlakuan K2 dengan umur berbunga
63,08 hari dan umur berbunga terlama
terdapat pada perlakuan KO dengan umur
berbunga 64,20 hari. Diduga pemberian
dosis pupuk kalium tidak berbeda nyata
terhadap umur berbunga tanaman
sorgum. Namun, di setiap perlakuan,
dosis pupuk kalium memiliki umur
berbunga yang berbeda-beda. Terutama,
perlakuan K2 merupakan dosis yang
direkomendasikan untuk mempercepat
pembungaan. Perbedaan umur berbunga
ini berkaitan dengan sifat genetik
tanaman. Secara umum, sifat-sifat
seperti umur berbunga dikendalikan oleh
gen tunggal dan pengaruh lingkungan
seperti suhu (Algamari et al., 2016).
Sorgum termasuk tanaman yang tumbuh
dengan baik di berbagai kondisi suhu.
Terutama pada kondisi suhu panas,
sorgum akan berbunga lebih cepat dan

pada kondisi suhu yang lebih rendah,
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sedikit  lebih
(Roben, 2016). Pada saat tanaman

pembungaan lambat
sorgum berumur 2 bulan, terjadi hujan
lebat yang mengakibatkan suhu turun
secara signifikan, sehingga pertumbuhan
dan pembungaan tanaman sorgum
terhambat.

Hasil penelitian Halawa et al.
(2021) menyatakan bahwa perlakuan
pemberian pupuk kalium berpengaruh
tidak nyata terhadap semua parameter
pengamatan (tinggi tanaman, jumlah
ginofor, jumlah cabang produktif,
jumlah cabang tidak produktif, umur
berbunga, dan umur panen). Hal ini
dikarenakan peran pupuk kalium yang
lebih dominan terhadap pembentukan
dan pengisian biji, sehingga pada
parameter inisiasi pembungaan tersebut
pupuk kalium berpengaruh tidak nyata.
Hasil ini sesuai dengan pernyataan
Ginting dan Mariati (2014) yang
menyatakan bahwa kalium lebih banyak
berperan dalam pembentukan biji. Selain
itu, fungsi kalium adalah membentuk
dan mengangkut karbohidrat,
memperkuat tegaknya batang, membuat
biji tanaman menjadi lebih berisi dan
padat, meningkatkan kualitas buah,
membuat tanaman tahan terhadap hama
dan penyakit, dan untuk perkembangan

akar tanaman.
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Panjang Malai (cm)

Analisis sidik ragam rata-rata
panjang malai berpengaruh nyata (Tabel
2).

Tabel 2. Rerata panjang malai umur 15
MST

Panjang malai

Perlakuan

(cm)
KO 24,48 ¢
K1 24,72 be
K2 2520 a
K3 24,84 b
K4 25,00 ab

Keterangan: Angka yang tidak diikuti huruf
yang sama menunjukkan adanya
beda nyata berdasarkan uji lanjut
berganda Duncan taraf 5%

Berdasarkan hasil pada Tabel 2,
panjang malai terpanjang terdapat pada
perlakuan K2 dengan panjang malai
25,20 cm dan panjang malai terpendek
terdapat pada perlakuan KO dengan
panjang malai 24,48 cm. Selain itu,
perlakuan K2 berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal tersebut diduga
karena K2 merupakan dosis pupuk
kalium yang optimal untuk
meningkatkan panjang malai
dibandingkan dengan dosis lainnya.
Kalium membantu dalam pengaturan air
dan tekanan turgor sel yang penting
untuk pertumbuhan sel dan pemanjangan
malai. Ketika tanaman mendapatkan
cukup kalium, sel-sel tanaman akan

memiliki turgor sel yang optimal. Sel

akan mengalami pemanjangan karena
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tekanan air di dalam sel menjadi lebih
besar daripada tekanan di luar sel,
sehingga membantu malai untuk
memperluas perkembangannya dengan
baik (Najib, 2020).
Panjang malai  menentukan
jumlah gabah yang dihasilkan. Semakin
panjang malai, maka jumlah gabah yang
dihasilkan semakin banyak. Jumlah
gabah per malai banyak diperoleh dari
malai-malai yang berukuran panjang
akibat pemberian unsur hara makro
seperti P dan K (Riyanto et al., 2012).
Berdasarkan penelitian Bahar (2014),
pemberian pupuk KCl 150 kg ha'
menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap panjang malai sebesar 23,75
cm. Kombinasi perlakuan zat pengatur
tumbuh Dharmasri 5 EC 1,00 cc L air
dan pupuk KCI 150 kg ha™! menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap panjang
malai sebesar 24,80 cm. Pemberian dosis
pupuk kalium yang berlebih

menyebabkan  toksisitas tanaman
sehingga mengganggu keseimbangan
nutrisi tanaman, proses metabolisme dan
fungsi sel. Kelebihan pemberian dosis
pupuk kalium dapat mengganggu
keseimbangan nutrisi tanaman terhadap
unsur hara lain seperti nitrogen, fosfor
dan magnesium. Hal ini menyebabkan

malai mengalami kesulitan menyerap
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nutrisi lain yang penting untuk proses
pertumbuhan dan perkembangannya.
Kelebihan dosis pupuk kalium juga
dapat memengaruhi kualitas buah atau
biji yang dihasilkan oleh malai, dan
malai yang terpapar akibat kelebihan
kalium dapat menjadi lebih rentan
terhadap  serangan  penyakit dan
gangguan lainnya (Fauzi dan Putra,

2019).

Berat Malai (g)
Analisis sidik ragam rata-rata
berat malai berpengaruh nyata (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata berat malai umur 15

MST.
Perlakuan Berat malai (g)
KO 171,32 b
K1 185,40 ab
K2 204,64 a
K3 182,72 ab
K4 163,24 b

Keterangan: Angka yang tidak diikuti huruf
yang sama menunjukkan adanya
beda nyata berdasarkan uji lanjut
berganda Duncan taraf 5%

Berdasarkan hasil pada Tabel 3,
berat malai terberat terdapat pada
perlakuan K2 dengan berat malai 204,64
g dan berat malai teringan terdapat pada
perlakuan K4 dengan berat malai 163,24
g. Selain itu, perlakuan K2 menunjukkan
hasil yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya dan merupakan dosis
pupuk yang optimal untuk meningkatkan

berat malai. Hal ini diduga karena pupuk
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kalium dengan dosis yang tepat mampu
meningkatkan  efisiensi  transportasi
nutrisi ke malai serta mendukung
pertumbuhan dan perkembangan biji.
Perbedaan pemberian dosis pupuk
kalium menyebabkan adanya pengaruh
yang berbeda pula pada pertumbuhan
berat malai karena unsur K yang diserap
oleh tanaman juga berbeda.

Pada fase generatif,
perkembangan tanaman akan berfokus
pada pembentukan bunga, buah dan biji.
Proses pembentukan buah atau polong
tersebut memerlukan unsur hara kalium
yang cukup agar produksi polong
meningkat.  Unsur  hara  kalium
digunakan  oleh  tanaman  untuk

menghasilkan  karbohidrat, vitamin,

lemak, protein, dan mineral melalui

proses  fotosintesis. Hasil  dari
fotosintesis tersebut akan
ditranslokasikan ke bagian

penyimpanan, yaitu buah. Oleh sebab
itu, ketersediaan unsur hara kalium erat
kaitannya dengan pembentukan dan
pengisian polong, malai dan biji (Saputra
et al., 2018). Hal ini sejalan dengan
penelitian Suntari et al. (2021) yang
menyatakan bahwa kalium
mengaktifkan banyak enzim yang
terlibat dalam metabolisme tanaman,

termasuk sintesis protein dan penguraian
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karbohidrat. ~Aktivitas enzim yang
optimal memastikan bahwa tanaman
dapat memanfaatkan nutrisi dengan
efisien, mendukung pengisian dan
perkembangan biji dalam malai.

Ismandari (2021) menyatakan
bahwa kalium berperan penting dalam
proses  fotosintesis dan  sintesis
karbohidrat. Kalium membantu dalam
proses produksi gula di daun dan
memfasilitasi translokasi gula dan pati
ke bagian-bagian tanaman seperti malai
dan untuk pengisian biji, sehingga dapat
meningkatkan berat malai. Namun,
pemberian dosis pupuk kalium yang
berlebih menyebabkan berat malai
menurun karena terjadi absorpsi unsur
hara nitrogen dan fosfor sehingga terjadi
ketidakseimbangan  nutrisi ~ dalam
tanaman yang dapat menurunkan
produksi malai atau buah. Kelebihan
kalium juga akan menyebabkan akar
tanaman menjadi terganggu dalam
menyerap air dan nutrisi. Hal ini dapat
menghambat pertumbuhan akar, batang,
daun, dan akhirnya berdampak pada
produksi malai yang lebih rendah
(Herman, 2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, dapat disimpulkan



parameter diameter batang,
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bahwa pemberian berbagai dosis pupuk

kalium berpengaruh nyata terhadap

panjang

malai, berat malai dan berat 100 biji.
Dosis pupuk kalium 70 kg ha’

merupakan dosis yang optimum.
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